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Abstract. The research entitled "Designing an Artificial Intelligence-Based Consultation Media Prototype to 

Increase the Effectiveness of International Internships in the Hospitality Sector" aims to produce a consultation 

media prototype that utilizes artificial intelligence technology as a means of mentoring for internship candidates. 

This research uses a descriptive qualitative method with a case study approach at PT. Ama Kodya, where data is 

obtained through observations of 200 prospective participants, interviews with two expert sources representing 

the fields of information technology and graphic design, and documentation. In its design, the research combines 

Natural Language Processing (NLP) theory to develop the ability of artificial intelligence to understand and 

respond to human language, with User Experience (UX) theory that focuses on designing user interfaces to be 

easier, more comfortable, and more interactive. The results show that an NLP-based chatbot is the most suitable 

form of AI to meet the needs of this consultation media, because the chatbot is able to convey information, 

directions, and guidance in an interactive, contextual manner, and adapts its communication style to the user's 

condition. The chatbot can only be accessed through the official website of PT. Ama Kodya so that its security is 

guaranteed and can be controlled according to company standards. The research findings also formulated a 

systematic design model that can be used as a guideline in developing similar digital consultation media in the 

future. Based on the study results, it was concluded that an AI-based chatbot with an NLP and UX approach was 

proven to be able to improve participant readiness in participating in international internship programs, provide 

a personalized and adaptive consultation experience, and can support the creation of an effective, efficient, and 

user-friendly consultation service program, thereby strengthening the quality of internship programs in the 

hospitality sector as a whole. 
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Abstrak. Penelitian dengan judul “Perancangan Prototipe Media Konsultasi Berbasis Artificial Intelligence 

dalam Meningkatkan Efektivitas Magang Internasional di Sektor Hospitality” bertujuan untuk menghasilkan 

prototipe media konsultasi yang memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan sebagai sarana pendampingan bagi 

kandidat magang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus di PT. 

Ama Kodya, di mana data diperoleh melalui observasi terhadap 200 calon peserta, wawancara dengan dua 

narasumber ahli yang mewakili bidang teknologi informasi dan desain grafis, serta dokumentasi. Dalam 

perancangannya, penelitian menggabungkan teori Natural Language Processing (NLP) untuk mengembangkan 

kemampuan kecerdasan buatan dalam memahami serta merespons bahasa manusia, dengan teori User Experience 

(UX) yang berfokus pada penyusunan antarmuka pengguna agar lebih mudah, nyaman, dan interaktif. Hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa chatbot berbasis NLP merupakan bentuk AI yang paling sesuai untuk 

memenuhi kebutuhan media konsultasi ini, sebab chatbot mampu menyampaikan informasi, arahan, maupun 

bimbingan dengan cara interaktif, kontekstual, serta menyesuaikan gaya komunikasi dengan kondisi pengguna. 

Chatbot tersebut hanya dapat diakses melalui website resmi PT. Ama Kodya sehingga lebih terjamin 

keamanannya serta dapat dikendalikan sesuai standar perusahaan. Temuan penelitian juga merumuskan sebuah 

model perancangan yang bersifat sistematis dan dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengembangkan media 

konsultasi digital serupa di masa depan. Berdasarkan hasil kajian, disimpulkan bahwa chatbot berbasis AI dengan 

pendekatan NLP dan UX terbukti mampu meningkatkan kesiapan peserta dalam mengikuti program magang 

internasional, memberikan pengalaman konsultasi yang bersifat personal dan adaptif, serta dapat mendukung 

terciptanya program layanan konsultasi yang efektif, efisien, dan ramah serta pengguna sehingga dapat 

memperkuat kualitas program magang di sektor hospitality secara menyeluruh. 

 

Kata kunci: Artificial Intelligence, Chatbot, Hospitality, Magang Internasional, UX Design. 
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1. LATAR BELAKANG 

Magang internasional di sektor hospitality merupakan salah satu komponen krusial 

dalam pengembangan karier mahasiswa dan profesional muda. Melalui program magang, 

individu tidak hanya memperoleh pengalaman praktis yang berharga, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk sukses di industri yang sangat 

kompetitif ini. Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman magang berkontribusi signifikan 

terhadap minat karier mahasiswa di bidang perhotelan, memberikan wawasan langsung tentang 

dinamika industri, dan membantu membentuk keterampilan adaptasi terhadap lingkungan kerja 

yang cepat berubah (Nurul Sukma Lestari & Millenia, 2022; Gosali dkk., 2024). 

Dalam konteks industri hospitality, peserta magang sering melaporkan peningkatan yang 

signifikan dalam keterampilan layanan pelanggan dan manajemen waktu setelah mengikuti 

program selama enam bulan. Sebuah studi mencatat bahwa 85% peserta magang merasa 

keterampilan layanan pelanggan mereka meningkat, sementara 78% melaporkan perbaikan 

dalam manajemen waktu (Sitorus & Silalahi, 2023). Peningkatan ini dikaitkan dengan 

penerapan teori dalam situasi nyata dan interaksi langsung dengan pelanggan (Ruslan dkk., 

2021). Selain keterampilan teknis, program magang juga membentuk keterampilan lunak 

seperti komunikasi dan kerja sama tim yang menjadi kunci keberhasilan karier (Singh dkk., 

2019; Walsh dkk., 2015; Dhaliwal & Misra, 2020). 

Kualitas interaksi antara karyawan dan pelanggan menjadi faktor utama dalam 

menentukan kepuasan pelanggan (Rahmawati dkk., 2023). Melalui magang, mahasiswa belajar 

pentingnya pelayanan pelanggan dan membangun citra merek positif. Pengalaman ini dapat 

memperluas peluang kerja setelah lulus (Dixon & Teaching, 2022; Soffi & Mohamad, 2021) 

karena interaksi berkualitas tinggi terbukti meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan 

(Ariffin, 2012; Crick, 2011). Oleh karena itu, program magang yang efektif mempersiapkan 

mahasiswa menghadapi tuntutan industri yang terus berkembang dan mendukung peningkatan 

pengalaman pelanggan (Bharwani & Jauhari, 2017; Pijls dkk., 2017). 

Selain berfungsi sebagai jembatan antara teori dan praktik (Tse, 2010; Soffi & Mohamad, 

2021), magang memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk membangun jaringan 

profesional yang penting untuk pengembangan karier (Tourism, 2010; Yiu & Law, 2012). 

Jaringan ini memberi wawasan tentang jalur karier potensial, tren industri, dan perkembangan 

terbaru. Oleh karena itu, institusi pendidikan perlu terus mengembangkan program magang 

berkualitas untuk mempersiapkan mahasiswa menghadapi dunia kerja yang semakin kompleks 

(Tse, 2010; Lestari & Millenia, 2022; Gosali dkk., 2024). 
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Namun, pelaksanaan magang internasional, khususnya di Amerika Serikat, dihadapkan 

pada berbagai tantangan signifikan, termasuk perbedaan regulasi dan kebijakan visa (McKay 

& Tekleselassie, 2018), hambatan komunikasi lintas budaya (Althaqafi dkk., 2019), kendala 

finansial (Hora dkk., 2021; Alteri, 2023), dan keterbatasan jaringan profesional (Gill, 2020; 

Troshkova, 2023). Proses birokrasi visa yang rumit dan ketat sering menghambat izin kerja 

bagi mahasiswa internasional. Perbedaan norma sosial dan etika kerja juga mempersulit 

adaptasi mahasiswa, sehingga dukungan mentor menjadi penting untuk meningkatkan hasil 

magang (Flint, 2018; Arab, 2024). Program orientasi yang komprehensif terbukti memfasilitasi 

transisi ini dan mengurangi potensi kesalahpahaman (Hamelin & Paradis, 2018; Marinaş dkk., 

2018). 

Masalah finansial menjadi penghalang utama partisipasi magang internasional. Biaya 

perjalanan, akomodasi, dan hidup di negara tujuan sering kali memberatkan mahasiswa, 

bahkan 60% calon peserta magang menyatakan bahwa kebutuhan bekerja demi pendanaan 

pribadi menghalangi mereka mengikuti program (Hora dkk., 2021). Kurangnya dukungan 

finansial mengurangi akses terhadap pengalaman internasional (Whatley, 2017), sehingga 

beasiswa dan bantuan keuangan menjadi solusi yang efektif (Salisbury dkk., 2010). 

Keterbatasan jaringan profesional memperburuk situasi, karena mahasiswa tanpa 

jaringan yang kuat kesulitan memperoleh informasi dan dukungan magang (Gill, 2020; 

Troshkova, 2023). NAFSA mencatat bahwa 65% mahasiswa mengalami kesulitan 

mendapatkan visa magang, menyebabkan keterlambatan atau pembatalan rencana (Pedditzi 

dkk., 2021). Selain itu, 58% mahasiswa mengaku tidak puas dengan dukungan konsultasi 

magang, termasuk minimnya informasi budaya kerja negara tujuan (Beard dkk., 2023). 

Penyesuaian budaya menjadi tantangan, dengan 72% mahasiswa magang hospitality kesulitan 

beradaptasi sehingga kinerja mereka menurun (Islam dkk., 2022). Masalah akomodasi juga 

signifikan, di mana 50% mahasiswa kesulitan menemukan tempat tinggal yang aman dan 

terjangkau (Alexander dkk., 2021). 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, teknologi Artificial Intelligence (AI) muncul 

sebagai solusi potensial. AI dalam manajemen sumber daya manusia terbukti meningkatkan 

efisiensi operasional hingga 73% (Alsaif & Sabih Aksoy, 2023; Vaddepalli & Vishwanath, 

2023), mempercepat pencocokan dan seleksi magang hingga 40%, serta menurunkan biaya 

operasional sebesar 25% (Asadov, 2023; Nyathani, 2022). Di sektor hospitality, adopsi AI 

memberikan keuntungan kompetitif (Aldoseri dkk., 2023) dan relevan di era globalisasi dan 

revolusi industri 4.0 (I. Rahmawati, 2023). Laporan NACE (2023) menunjukkan bahwa 78% 

organisasi yang menerapkan AI dalam program magang melaporkan peningkatan efisiensi 
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penempatan dengan tingkat keberhasilan hingga 35% (Davaasambuu & Zagari, 2021; 

Thawornwichian, 2022). 

AI dapat memanfaatkan analisis big data dan machine learning untuk mencocokkan 

mahasiswa dengan peluang magang sesuai keterampilan dan aspirasi mereka (Hora dkk., 2021; 

Arthur dkk., 2022). Chatbot berbasis AI mempermudah komunikasi mahasiswa-perusahaan, 

mengurangi beban administratif universitas (Soffi & Mohamad, 2021), menilai kesiapan 

magang melalui analisis kinerja akademik (Adriani & Palupi, 2021), serta memperluas jaringan 

profesional melalui algoritma pencocokan dengan alumni (Jorre, 2021; Lade dkk., 2024; Putri 

dkk., 2021; Magasi & Bwemelo, 2022). 

Studi kasus PT. Ama Kodya Interaktif menggambarkan relevansi implementasi AI. 

Perusahaan ini mengalami lonjakan peserta magang 82% pasca pendirian kantor fisik pada 

2023, dari 277 menjadi 505 peserta, mayoritas dari jurusan Perhotelan. Lonjakan ini 

meningkatkan beban administratif, terutama karena kebutuhan informasi yang berulang. 

Chatbot menjadi solusi strategis untuk menjawab pertanyaan umum secara instan, 

menyederhanakan komunikasi, dan mengurangi keterlibatan langsung staf. 

Penerapan AI tidak hanya mengurangi beban administrasi, tetapi juga meningkatkan 

akurasi seleksi peserta (Garaika & Margahana, 2019) melalui algoritma seperti Neural Network 

(Yuhandri & Mayola, 2023). Dalam perancangan prototipe media konsultasi magang berbasis 

AI, digunakan dua pendekatan utama: Natural Language Processing (NLP) dan User 

Experience (UX). NLP memungkinkan sistem memahami bahasa alami manusia melalui 

proses tokenisasi, stemming, analisis sintaksis, semantik, dan pragmatik (Jurafsky & Martin, 

2022). UX memastikan antarmuka nyaman, intuitif, dan responsif di berbagai perangkat 

(Garrett, 2002). 

Dengan menggabungkan NLP dan UX, prototipe yang dihasilkan diharapkan mampu 

memberikan pengalaman interaktif yang efektif, mempercepat penempatan magang, 

mengurangi biaya operasional, dan memberikan solusi yang responsif terhadap tantangan 

regulasi, budaya, dan operasional. Hal ini pada akhirnya mendukung pengembangan karier 

mahasiswa di industri hospitality yang semakin kompetitif. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada pengembangan dan 

penerapan platform konsultasi magang internasional berbasis Artificial Intelligence (AI) di 

sektor hospitality. Penelitian dirancang melalui tujuh tahap utama, dimulai dari penelitian 

pendahuluan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan tantangan yang dihadapi dalam 
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proses konsultasi magang internasional, dilanjutkan dengan pengembangan prototipe awal 

yang mengintegrasikan teknologi pemrosesan bahasa alami (NLP) dan desain pengalaman 

pengguna (UX). Prototipe ini kemudian divalidasi melalui konsultasi dengan pemangku 

kepentingan, seperti mahasiswa, perusahaan hospitality, dan konsultan magang, guna 

memperoleh umpan balik yang menjadi dasar revisi pengembangan tahap berikutnya. Prototipe 

lanjutan diuji coba langsung oleh pengguna sasaran untuk mengevaluasi efektivitas, kegunaan, 

dan tantangan implementasinya. Hasil uji coba dianalisis secara tematik untuk 

mengidentifikasi pola, kelemahan, dan peluang perbaikan, yang kemudian digunakan dalam 

revisi akhir. Seluruh proses penelitian berlangsung selama tiga bulan, mulai Desember 2024 

hingga Maret 2025, dengan lokasi utama di PT. Ama Kodya Interaktif, perusahaan penyedia 

konsultasi magang internasional dan pendidikan luar negeri yang memiliki mitra di sektor 

hospitality di Amerika Serikat. Lokasi ini dipilih karena relevansi tinggi dengan target 

penelitian dan keberagaman mitra yang dimiliki. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis Artificial Intelligence yang Dapat Digunakan dalam Perancangan Prototipe Media 

Konsultasi Magang Internasional 

Dalam proses perancangan media konsultasi magang internasional, jenis Artificial 

Intelligence yang dipilih harus mampu menjawab kebutuhan interaktif, efisien, dan informatif 

yang dibutuhkan oleh Sumber Daya Manusia di sektor hospitality. Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara dengan narasumber ahli, jenis AI yang paling relevan dan efektif untuk 

digunakan dalam konteks ini adalah chatbot berbasis Natural Language Processing  

 

Chatbot sebagai Wujud Artifical Intelligence Interaktif 

Menurut hasil wawancara mendalam yang dilakukan dengan I Komang Agus Paramartha 

Putra (2024), selaku IT Consultant. 

“Chatbot itu sebenarnya bentuk dari Artificial Intelligence yang dirancang buat bisa 

ngobrol otomatis sama pengguna pakai bahasa sehari-hari. Nah, di dunia konsultasi, ini jadi 

solusi banget karena bisa bantu jawab pertanyaan yang sama berulang kali tanpa perlu orang 

beneran standby. Terus, chatbot juga bisa aktif 24 jam non-stop, cocok banget buat anak-anak 

magang internasional yang beda zona waktu. Selain itu, chatbot juga bisa kasih info penting 

kayak soal visa, budaya kerja, SOP perusahaan, sampai simulasi komunikasi kerja di bidang 

hospitality.” 
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Chatbot merupakan sistem Artificial Intelligence yang dirancang untuk dapat 

berinteraksi secara otomatis dengan pengguna melalui bahasa alami.  

 

Penerapan Natural Language Processing (NLP) 

Jenis AI yang digunakan dalam chatbot ini adalah Natural Language Processing (NLP), 

yaitu cabang AI yang berfokus pada kemampuan mesin memahami, memproses, dan 

merespons bahasa manusia secara alami. NLP memungkinkan chatbot untuk: 

Tabel 1. Simulasi Implementasi Chatbot 

Komponen 

NLP 
Deskripsi Contoh Implementasi dalam Chatbot 

Intent 

Recognition 

Mengidentifikasi maksud 

utama dari pertanyaan 

pengguna. 

"Bagaimana cara mengurus visa?" dikenali 

sebagai intent informasi administratif. 

Entity 

Extraction 

Mengambil kata kunci atau 

informasi penting dari 

kalimat. 

Dari pertanyaan "Apa tugas housekeeping?" 

sistem mengenali housekeeping sebagai 

entitas pekerjaan. 

Context 

Management 

Menyimpan dan mengelola 

konteks percakapan agar 

tetap relevan. 

Jika sebelumnya membahas "visa", 

pertanyaan lanjutan "berapa lama 

prosesnya?" tetap difahami konteksnya. 

Language 

Generation 

Menyusun respons dalam 

bahasa alami dan sopan 

sesuai standar hospitality. 

Menjawab: "Proses visa memerlukan waktu 

sekitar 4–6 minggu. Ada yang bisa saya 

bantu lagi?" 

Sentiment 

Analysis 

Mendeteksi nada atau 

emosi dari pengguna untuk 

memberikan tanggapan 

tepat. 

Jika pengguna frustasi, sistem merespons 

lebih empatik: “Maaf atas kebingungannya, 

izinkan saya bantu.” 

Multilingual 

Support 

Mendukung lebih dari satu 

bahasa untuk calon peserta 

dari berbagai daerah. 

Dapat merespons pertanyaan dalam Bahasa 

Indonesia dan Bahasa Inggris. 

Dalam dunia hospitality, di mana komunikasi dan pelayanan menjadi inti utama, 

kemampuan NLP ini sangat relevan karena dapat digunakan juga sebagai sarana latihan 

komunikasi profesional, penanganan keluhan, serta pemahaman konteks layanan pelanggan. 

 

Akses dan Pemanfaatan Prototipe Media Konsultasi Berbasis Artificial Intelligence oleh 

Sumber Daya Manusia di Sektor Hospitality 

Penelitian ini merancang prototipe media konsultasi magang berbasis AI berupa chatbot 

yang dapat digunakan oleh peserta magang dalam sektor hospitality. Prototipe ini 

dikembangkan berdasarkan kebutuhan pengguna, terutama siswa atau mahasiswa yang akan 

melaksanakan program magang internasional, dengan pendekatan berbasis UX. 
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Deskripsi Data Kandidat Magang 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan sekunder. Data 

primer diperoleh melalui observasi terhadap jumlah kandidat magang yang merupakan 

mahasiswa maupun yang sudah tamat dan berdasarkan jenis kelamin dan jenjang pendidikan. 

Sri Rejeki sebagai HR Coordinator di PT. Ama Kodya Interaktif berpendapat sebagai berikut: 

“Data yang kami kumpulin ini ada yang dari observasi langsung dan ada juga yang dari 

data yang udah ada sebelumnya. Dari pengamatan, kebanyakan kandidat magang itu datang 

dari jurusan Perhotelan. Yang menarik, 60% di antaranya perempuan. Ini nunjukin kalau 

bidang perhotelan memang lebih banyak diminati sama siswi dibanding siswa. Mungkin 

karena karakter bidang ini yang butuh ketelitian, keramahan, dan service-oriented, ya, yang 

sering diasosiasikan sama perempuan.” 

Mayoritas responden merupakan siswa dari jurusan Perhotelan, dengan komposisi jenis 

kelamin didominasi oleh perempuan (60%). Hal ini menunjukkan bahwa minat terhadap 

bidang perhotelan lebih banyak diminati oleh siswi dibandingkan siswa. 

 

Aksesibilitas Prototipe 

Menurut hasil wawancara dengan narasumber Anak Agung Kesuma Yudha (2025), 

seorang akademisi desain grafis berkata: 

“Menurut saya, pemilihan website resmi sebagai media utama itu udah paling pas. 

Soalnya, lewat domain yang udah terverifikasi, keamanan data peserta bisa lebih terjamin. 

Selain itu, semua informasi jadi terpusat dan tersusun rapi, nggak tercecer kayak kalau disebar 

di platform lain. Apalagi kalau chatbot-nya dilepas di medsos nggih, atau aplikasi umum, 

rawan banget disalahgunakan.” 

“Dari sisi desain juga udah disesuaikan sama prinsip User Experience. Navigasinya 

gampang banget tombol chatbot langsung kelihatan di halaman depan. Desain tampilannya 

juga bersih dan responsif, jadi nyaman dipakai di berbagai perangkat, mau di PC, tablet, atau 

HP. Terus chatbot-nya juga cukup gesit dan bisa nangkep pertanyaan umum pakai bahasa 

yang natural, jadi kesannya ramah dan nggak kaku.” 

Pemilihan website resmi sebagai media utama dikatakan sangat tepat karena factor-faktor 

sebagai berikut: 

a. Memastikan keamanan data peserta melalui domain terverifikasi 

b. Memberikan sentralisasi informasi yang valid dan terstruktur 

c. Menghindari potensi penyalahgunaan informasi jika chatbot disebar di platform terbuka 



 

 

Perancangan Prototipe Media Konsultasi Berbasis Artificial Intelegence dalam Meningkatkan Efektifitas 

Magang Internasional di Sektor Hospitality 
 

654      JUTITI - VOLUME. 5 NOMOR. 2 AGUSTUS 2025  

 
  
 

Desain tampilan prototipe ini juga telah disesuaikan dengan prinsip User Experience 

(UX), seperti: 1) Navigasi yang intuitif: tombol chatbot mudah ditemukan di halaman depan, 

2) Tampilan bersih dan responsif: mendukung akses di berbagai perangkat (PC, tablet, 

smartphone), 3) Interaksi cepat dan ramah: chatbot mampu memahami pertanyaan umum 

dengan bahasa natural. 

 

Gambar 1. Tampilan UI Chatbot 

Sumber: I Komang Agus Paramartha Putra (2025) 

 

 

Gambar 2. Tampilan UI Chatbox 

Sumber: I Komang Agus Paramartha Putra (2025) 

 

 

Gambar 3. Uji Coba Tanya Jawab Menggunakan Prototipe Chatbot 

Sumber: I Komang Agus Paramartha Putra (2025) 
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Evaluasi Hasil Prototipe Awal 

Dalam pendekatannya, desain prototipe ini mengacu pada teori UX menekankan pada 

usability, accessibility, dan user satisfaction. Ketiga aspek tersebut sangat penting dalam 

konteks penguatan kompetensi sumber daya manusia di sektor hospitality, karena: 

a. Pengalaman pengguna yang baik akan meningkatkan motivasi peserta dalam 

mempersiapkan diri sebelum magang. 

b. Ketersediaan bantuan real-time melalui chatbot memungkinkan peserta menghindari 

kesalahan prosedural saat berada di luar negeri. 

c. Interaksi berulang dengan sistem akan membentuk kebiasaan profesional, seperti 

berpikir sistematis, bertindak sopan, dan memahami struktur pelayanan. 

Sebagai contoh, peserta dapat mensimulasikan dialog pelayanan tamu hotel dengan 

chatbot. Dengan teknologi Natural Language Processing (NLP), chatbot dapat memberikan 

respons layaknya tamu sungguhan, sehingga peserta belajar memilih diksi yang sopan, 

menjawab keluhan, hingga menyelesaikan permintaan tamu dalam konteks budaya kerja 

Amerika. 

 

Tantangan dan Penguatan Prototipe 

Walaupun prototipe ini telah diuji secara fungsional, terdapat beberapa tantangan yang 

perlu diperhatikan agar penggunaannya semakin efektif, seperti: 

1) Literasi digital peserta yang belum merata, khususnya yang baru pertama kali 

menggunakan media konsultasi berbasis AI. 

2) Keterbatasan bahasa dalam NLP, di mana chatbot kadang kesulitan menangkap konteks 

kalimat tidak baku atau campuran bahasa 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, adapun saran-saran yang diberikan oleh narasumber 

sebagai berikut: 

a. Menyertakan video tutorial atau onboarding chatbot di halaman awal 

b. Adanya fitur pemilihan bahasa, atau minimal pemberitahuan untuk menggunakan 

kalimat yang jelas dan baku saat berinteraksi 

 

Model Perancangan Prototipe Media Konsultasi Berbasis Artificial Intelligence Dalam 

Meningkatkan Efektifitas Magang Internasional di Sektor Hospitality 

Perancangan prototipe media konsultasi magang berbasis Artificial Intelligence 

dilakukan untuk memberikan solusi inovatif dalam mendampingi Sumber Daya Manusia 

(SDM) di sektor hospitality, khususnya yang akan mengikuti program magang internasional. 
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Prototipe ini dikembangkan dalam bentuk chatbot berbasis Natural Language Processing 

(NLP) dan dirancang menggunakan pendekatan User Experience (UX) agar mudah digunakan, 

fungsional, dan relevan dengan konteks industri hospitality global. 

 

Tahapan Perancangan Prototipe 

Berdasarkan hasil observasi dan masukan dari IT Consultant dan akademisi desain grafis, 

proses perancangan dilakukan dalam beberapa tahapan utama sebagai berikut: 

1) Identifikasi Kebutuhan Pengguna 

a. Observasi dilakukan terhadap kebutuhan peserta magang, khususnya yang 

mengalami kendala dalam memperoleh informasi terkait visa, budaya kerja, SOP 

industri, dan prosedur keberangkatan. 

b. Kebutuhan ini menjadi dasar dalam merancang konten chatbot yang sesuai dengan 

realita kerja di sektor hospitality. 

2) Pengumpulan Materi dan Skema Konsultasi 

a. Tim mengumpulkan materi pendukung seperti FAQ, SOP visa, skenario pelayanan 

tamu, etika kerja, dan simulasi interaksi dengan tamu asing. 

b. Materi disusun ke dalam format pertanyaan-jawaban yang ringkas dan mudah 

dipahami oleh pengguna dari berbagai latar belakang pendidikan. 

3) Integrasi NLP dalam Sistem Chatbot 

a. Teknologi Natural Language Processing (NLP) diimplementasikan untuk 

memungkinkan chatbot memahami pertanyaan dalam bahasa alami (natural 

language). 

b. Dengan NLP, chatbot mampu mendeteksi kata kunci penting, memberikan respons 

kontekstual, dan meniru percakapan layaknya interaksi nyata di tempat kerja 

hospitality. 

4) Perancangan Antarmuka (UI/UX) 

a. Berdasarkan prinsip User Experience, tampilan chatbot dirancang dengan 

mempertimbangkan kemudahan navigasi, kenyamanan visual, dan kemudahan 

akses dari perangkat apapun. 

b. Akademisi desain grafis menyarankan penggunaan ikon sederhana, warna ramah 

mata, dan posisi chatbot yang mudah diakses di halaman awal website PT. Ama 

Kodya Interaktif. 
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5) Uji Coba Awal dan Evaluasi 

a. Prototipe diuji secara internal untuk mengukur kecepatan respon, relevansi 

jawaban, dan kenyamanan pengguna saat berinteraksi. 

b. Feedback dari peserta uji coba digunakan untuk menyempurnakan logika 

percakapan dan memperluas cakupan pertanyaan yang bisa dijawab chatbot. 

Tabel 2. Sistem Cara Kerja Prototipe 

 

 

Tantangan dalam Perancangan Prototipe 

Walaupun proses perancangan berjalan dengan baik, beberapa tantangan juga muncul 

dan perlu mendapat perhatian ke depannya: 

a. Keterbatasan pemahaman NLP terhadap konteks bahasa lokal: Chatbot kadang salah 

menangkap makna dari kalimat tidak baku atau pertanyaan ambigu. 



 

 

Perancangan Prototipe Media Konsultasi Berbasis Artificial Intelegence dalam Meningkatkan Efektifitas 

Magang Internasional di Sektor Hospitality 
 

658      JUTITI - VOLUME. 5 NOMOR. 2 AGUSTUS 2025  

 
  
 

b. Variasi kebutuhan pengguna: Tidak semua peserta magang memiliki tingkat literasi 

digital dan pengalaman yang sama, sehingga desain UX harus sangat fleksibel dan 

inklusif. 

c. Pembaruan materi yang dinamis: Karena program magang memiliki kebijakan dan SOP 

yang bisa berubah, diperlukan sistem backend yang memungkinkan pembaruan konten 

chatbot secara berkala. 

d. Keterbatasan interaksi emosional: Chatbot belum bisa menggantikan empati manusia 

dalam memberikan dukungan moral atau motivasi personal kepada peserta yang 

menghadapi tekanan selama magang. 

 

Kesesuaian dengan Ilmu Magang Hospitality 

Dalam konteks magang hospitality, rancangan chatbot ini bukan hanya sebagai alat bantu 

informasi, tetapi juga sebagai simulator soft skill. NLP memungkinkan peserta mempraktikkan 

komunikasi layanan pelanggan, menyusun kalimat sopan, dan berlatih menjawab keluhan. 

Sementara itu, penerapan UX memastikan bahwa peserta dapat mengakses layanan konsultasi 

dengan cepat dan tanpa hambatan, bahkan saat mereka sedang berada di luar negeri. 

Dengan pendekatan NLP dan UX yang tepat, serta dukungan observasi dari pihak teknis 

dan desain, prototipe media konsultasi ini diharapkan dapat menjadi solusi digital yang efektif, 

efisien, dan relevan dengan kebutuhan SDM hospitality di era globalisasi industri kerja saat 

ini. 

 

Model Perancangan 

Hasil dari penelitian ini melahirkan sebuah model perancangan prototipe media 

konsultasi berbasis Artificial Intelligence yang terdiri dari lima elemen yang merupakan tahap-

tahap model perancangan. Model ini dirancang untuk membantu peserta magang internasional 

di sektor hospitality dalam mendapatkan informasi, panduan, dan simulasi komunikasi kerja 

secara efektif dan interaktif. 

Model perancangan ini mengacu pada pendekatan User Experience (UX) dan didukung 

oleh teknologi Natural Language Processing (NLP) untuk mendukung interaksi alami antara 

pengguna dan sistem. 
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Gambar 4. Model Perancangan 

Sumber: Lampiran Penulis (2025) 

Proses perancangannya mengikuti tahapan sistematis yang dikembangkan dari hasil 

observasi, studi literatur, dan masukan dari narasumber ahli. Berikut adalah lima tahapan utama 

dalam model penelitian: 

1) Justify User Needs: Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna 

(user needs) berdasarkan studi lapangan dan wawancara dengan peserta magang, guru 

pembimbing, dan pihak institusi. Hasilnya menunjukkan kebutuhan utama berupa 

informasi visa, SOP kerja, budaya kerja, serta simulasi komunikasi kerja di industri 

hospitality. 

2) Highlight Core Features: Menentukan fitur inti yang akan dikembangkan dalam 

sistem chatbot. Fitur utama meliputi: 

a. Tanya Jawab Interaktif (FAQ seputar program magang) 

b. Simulasi Komunikasi Kerja 

c. Informasi Administratif dan Budaya Kerja 

d. Formulir Pertanyaan Tambahan 

3) Organize Flow & UX Design: Perancangan alur percakapan dan antarmuka 

(interface) dilakukan dengan memperhatikan prinsip UX, yaitu kemudahan akses, 

tampilan ramah pengguna, dan efisiensi interaksi. Model ini dikembangkan dengan 

sketsa wireframe dan user flow berdasarkan skenario nyata konsultasi magang. 

4)  Setup NLP Engine: Mengintegrasikan teknologi NLP untuk memastikan chatbot 

dapat memahami maksud (intent), entitas (entity), dan konteks dari setiap percakapan. 
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NLP memungkinkan respons chatbot terasa alami dan sesuai dengan gaya komunikasi 

industri hospitality. 

5) Test & Iterate: Tahap akhir adalah pengujian awal (prototype testing) dan perbaikan 

berulang berdasarkan masukan dari pengguna terbatas. Prototipe diakses melalui 

website resmi PT. Ama Kodya Interaktif sebagai kanal resmi program magang. 

6) Model penelitian ini tidak hanya menawarkan solusi teknologi, tetapi juga 

menghadirkan pendekatan humanistik melalui UX dan NLP agar media konsultasi ini 

dapat benar-benar membantu SDM sektor hospitality dalam mempersiapkan diri 

secara efektif. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Jenis Artificial Intelligence yang dapat digunakan dalam perancangan prototipe media 

konsultasi magang internasional adalah Artificial Intelligence yang berbasis Chatbot yang 

dilengkapi dengan teknologi Natural Language Processing (NLP). Jenis AI ini dipilih karena 

mampu memahami dan merespons percakapan secara alami, interaktif, dan efisien, sehingga 

sangat sesuai untuk kebutuhan konsultasi peserta magang di sektor hospitality. Prototipe media 

konsultasi berbasis Artificial Intelligence dapat diakses dan digunakan secara efektif oleh 

Sumber Daya Manusia di sektor hospitality melalui integrasi chatbot ke dalam website resmi 

PT. Ama Kodya. Dengan desain antarmuka berbasis prinsip User Experience (UX), media ini 

mampu memberikan kemudahan akses, interaksi yang intuitif, serta informasi yang relevan, 

yang semuanya menunjang efektivitas proses persiapan dan pelaksanaan magang internasional. 

Model perancangan prototipe media konsultasi berbasis Artificial Intelligence dalam 

meningkatkan efektivitas magang internasional di sektor hospitality dirumuskan melalui 

pendekatan sistematis. Model ini terdiri dari lima tahapan utama: Justify User Needs, Highlight 

Core Features, Organize Flow & UX Design, Setup NLP Engine, dan Test & Iterate. 

Pendekatan ini membuktikan bahwa rancangan yang berbasis pada kebutuhan pengguna, 

didukung oleh teknologi NLP dan prinsip UX, mampu menghasilkan solusi konsultasi yang 

inovatif dan aplikatif bagi program magang internasional. 
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